
IWEMBANGUN model QUALITY WORK OF
YANG KONDUSIF GUNA MENINGKATKAN Kl^
01 LINGKUNGAN INDUSTRI KECIL DAN MENE

Dl PROPINSI DIY

LIFE

ERJA

MGAH

Oleh:

Audita Nuvriasari*)

ABSTRACT

The purposes ofthis study are: (1). To identify the implenu ntation ofQWL
programmes which consist of: work satisfaction, employee invo Ivement and job
security in Small Medium Industry, (2). To analysis the differei ices between the
implementation ofQWL programs in Small Industry andMediiim Industry, (3).
To analysis the influence of the implementation of QWL program to the perfor
manceofSmallMedium Industry, and (4) to create the conducive C)WL Program as
asource ofcompetitive advantage in the competition ofSmallMekium Industry.

Using descriptive analysis can be explained tlmt the impleim ntation ofQWL
program which consist ofwork satisfaction andjobsecurity are better inMedium
Industry than Small Industry. Itmeans that work environment, cc mpensation and
leadership style is better in Medium Industry than in Small Imhistry. Medium
industrygives moreguarantees in job security than in Small Indlstry. Employee
Involvement as one ofQWL program has the same implementation in Small and
Medium Industry. Using inferential analysis can be explained thit: (1). there is a
positive influence between worksatisfaction and employee involve
formance ofSmall medium Industry, (2) there is no influence betwee
the performance ofSmall Medium Industry, (3) there is adifferen
implementation ofQWL Program inSmall Industry and Mediur

menttotheper-
njobseairityto.
ces between the

I Industry, (4).
There isa differences between the performance ofSmall industiy and medium
industry. The performance in Medium Industry which consists ofp vductivityand
employee performance isbetter than Small Industry.

To create a competitive advantage insmall-medium industr f, canbe devel
oped a conduciveness QWL program as follow: (1). Implement the effective em-

m, (4). Condti-
p, (7). Human
e Governance.

ecurity,small-

ployee involvement, (2). job redesign, (3). Innovative reward syste
cive workplace, (5). Increasingjobsecurity, (6). Effective leadersh
resources development, and (7). Management based Good Corporal

Keywords: QWL, zoork satisfaction, employee involvement, jobs
medium industry's performance.
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A. PENDAHULUAN .

IKM merupakan kegiatan ekonomi kerakyatan yang dilakukan oleh
perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan yang bertujuan untuk
memproduksi barang ataupun jasa untuk diperniagakan secara komersial.
Peranan IKM dalam perekonomian Indonesia setidaknya dapat dilihat dari: (1)
kedudukannya sebagai pemain utama dalam "kegiatan ekonomi dl berbagai
sektor, (2) penyedia iapangan kerja yang terbesar, (3). Pemain penting dalam
pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4)
pencipta pasar baru dan sumber innovais serta (5) kontribusi dalam menjaga
neraca pembayaran melaiui kegiatan ekspor. Dengan demiklan keberadaan
IKM berperan penting bagi pembentukan pertumbuhan ekonomi disamping
berperan dalam penyedia iapangan pekerjaan. IKM memberikan peranan penting
dalam kontribusi pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) dan ekspor
nasionai.

•perkembangan dan pertumbuhan IKM yang cepat pada dasarnya
dikarenakan adanya sejumlah kekuatah yang secara makro dimiiiki oleh industri
Kecii dan Menengah yakni: (1). IKM merupakan segmen industri yang dapat
dijadikan wahana (medium) dan tumpuan utama yang paling menjanjikan bagi
penciptaan wirausaha baru karena merupakan tataran terdekat yang dapat
dijangkau oleh masyarakat yang baru memuiai berwirausaha, (2). IKM
mempunyai karakteristik keluasan daya tampung yang besar bagi perwujudan
aspirasi ekonomis bagi masyarakat iuas untuk memperoieh penghidupan,
khususnya yang tergoiong berpendapatan rendah dan menengah, (3). IKM
mempunyai fieksibiiitas dan ketahanan yang tinggi dalam mengantisipasi dan
menyesualkan diri terhadap dinamika perubahan atau perkembangan pasar,
karena diuntungkan oleh dominannya pasar domestik (khususnya produk-produk
barang konsumsi tradisional) serta kuatnya akar pada penggunaan input sumber
daya daiam negeri, (4). Tidak gampang tertembusnya pasar domestik oleh
produk-produk sejenis dari impor (barriers to entry) secara alamiah cukup.kuat
karena tingkat kecanggihan teknologi yang digunakan rendah (teknoiogi
sederhana sampai madya) dan tidak memeriukan keterampiian yang tinggi.

Meskipun demikian, terdapat sejumlah permasalahan yang dihadapi oleh
IKM seperti yang diidentifikasi oleh Kementrian Koperasi dan UKM(2006) yakni:
(1). Rendahnya produktivitas, dimana perkembangan kinerja IKM yang meningkat
dari segl kuantitas belum diimbangi dengan peningkatan kualitas IKM yang
memadahi khususnya masalah produktivitas per tenaga kerja yang disebabkan
oleh: rendahnya kualitas SDM dan rendahnya kompetensi kewirausahaan IMKM,
(2). Terbatasnya akses kepada sumberdaya produktif, terutama permodalan,
teknologi, informasi dan pasar, (3). Masih rendahnya kualitas kelembagaan
dan organisasi, dan (4). Kurang. kondusifnya ikiim usaha diantaranya:

' ketidakpastian dan ketidakjelasan prosedur perizinan, proses bisnis dan
persaingan usaha yang tidak sehat dan lemahnya koordinasi lintas instansi
ddalam pemberdayaan IKM.

Perkembangan kondisi IKM di Propinsi DIY berdasarkan pendataan
potensi IKM diKabupaten Sleman, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Bantui;
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Kabupaten Kulonprogo dan Kota Yogyakarta pada iahun 20
ditunjukkan seperti tabel berikut:

Tabel1; Potensi IKM Propinsi DIY

• B a M e B •

06/2007 dapat

No Cabang Industri Unit Tenaga Nilai Nilai

Usaha . Kerja Investasi Produksi
(Unit) (Orang) (Rp.OOO) • (Rp.OOO)

I. Pangan 31.613 85.063 126.645.217 579.704.710
2. Sandang dan Kulit 4.368 18.421 80.689.050 264.874.164
3. Kimia dan Bahan

Bangunan
11.699 54.993 268.320.220 524.544.188

4. Logam dan Elektronika 2.738 7.633 21.526.422 77.783.765
5. Kerajinan 21.566 65.572 90.278.771 308.841.169

Jumlah 71.984 231.682 587.459.680 1.755.747.996
Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Propinsi DH -2007

Dengan kuantitas unit usaha yang demikian, dapat dicurminkan pula
tingginya tingkat persaingan antar IKM.untuk itu perlu dicipfakan sumber
keunggulan kompetitif agar mampu bertahan dalam persaingan. Tantangan yang
dihadapl oleh IKM di Propinsi DIY dalam mengembangkan usahanya adalah
lemahnya akes-akses usaha seperti permodalan, pasar, Ibahan baku,
transportasi, lahan usaha yang sempit dibanding wllayah lain di Pulau Jawa.
Kelemahan IKM khususnya yang berkaitan dengan SDM adatah SDM yang
terlibat dalam usaha IKM belum banyak yang berkualifikasi andal dan profesional,
utamanya pula dibldang kewlrausahaan. Pengusaha-pengusaha IKM pada
umumnya masih belum mampu memenuhi permlntaan pasar ylang menuntut
kestabilan mutu, jumlah pesanan yang besar, delivery cepat dah tepat waktu.
Disamping itu berdasarkan survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia (2006)
menjelaskan bahwa keterbatasan SDM khususnya untuk mendukung
pencapaian produktivitas yang tinggi sering terhambat karen a jarang atau
minimnya pelatihan-pelatihan yang diberikah pada pelaku IKM. .

Guna menciptakan IKM yang memiliki keunggulan kompetii if dan mampu
bersaing dalam pertumbuhan industri yang semakin ketat ma ta salah satu
caranya dengan membangun dan mengembangkan program Kuali as Kehidupan
Kerja {Quality Work ofLife atauQWL) yang sehat dalam organi sasi. Robbins
(1989) mendefinisikan QWL as "a process bywhich anorganiza tion responds
toemployee needs bydeveloping.mechanisms toallow them tc share fully in
making the decisions that design their lives at work". Pada d^sarnya QWL
merupakan salah satu metode untuk meningkatkan efektifitas otganisasi.

Menurut Sorensen, Head dan Stotz (1985) menjeiaskan bahwa QWL
membehkan kesempatan bag! SDM untuk mengembang tan diri dan
bertanggungjawab dalam pekerjaannya. Pengembangan diri te sebut antara
lain meliputi: pengkayaan pekerjaan, manajemen partisipatif, slklus kualitas
ketja dan intervensi pengembangan organisasi lainnya. Program ojwL berupaya
untuk mengubah organisasi dari model tradisional menjadi paradi^a baru yakni
perilaku dan nilai-niial. Dengan penerapanprogram QWL makaakarimernberikan
manfaat seperti: kehidupan kerja yang lebih sehat, SDM lebih| terpuaskan,
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organisasi lebih efislen. adaptif dan profitable, meningkatkan kreatifitas dan
kelnglnan SDMuntuk beradaptasi dengan perubahan sebagai sebuah motivasi.
Has!!akhir dari QWLadalah memuaskan kebutuhan SDMmelalui pengalaman
ketja. Walton (1972) menjelaskan tentang kategori program QWLyang meliputi:
pengembangan SDM,integrasi sosiai, relevansisosial. Nadlerdan Lawier (1982)

.mengemukakan bahwa elemen panting QWLadalah: dampak kerja terhadap
. SDM, keterlibatan dan partisipasi SDM dalam pengambilan keputusan dan

penyelesaian masalah. Konsep inti QWL yang sehat secara umum meliputi
job security, sistem penghargaan yang lebihbalk, penggajian yang lebihtinggi,
pemberian kesempatan untuk berkembang, partisipasi kelompok dan
peningkatan produktivitas organisasi (Ballou dan Godwin, 2007).

Dengan demikian salah satu upaya untuk meningkatkan kineijaIKM adalah
dengan membangun model QWLyang kondusifsehingga dapat dijadikan dasar
penciptaan sumber keunggUlan bersaing.

B. PERUMUSAN MASALAH

Dengan dasar pemikiran tersebut maka permasalahan dalam penelitian
inl dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penerapan program QWLyang meliputi:kepuasan kerja,

keterlibatan karyawan dan job security di lingkungan Industri Kecil dan
Menengah di Propinsi DIY?

2. Apakah terdapat perbedaan penerapan program QWL pada perusahaan-
perusahaan skala Industri Kecil dan skala Industri Menengah?

3. Bagaimanakah pengaruh penerapan program QWL yang selama ini
dilaksanakan oleh IKM terhadap kinerja IKM.

4. Bagaimanakah model untuk membangun program QWL yang kondusif
dilingkungan IKM Propinsi DIY agar dapat meningkatkan kinerja IKM yang
pada akhirnya dapat dijadikansebagai dasar keunggulan bersaing.

C. TINJAUAN LITERATUR
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Penelitian tentang QWLdilakukan pada 100 perusahaan terbaik diAmerika
dimana QWL didefinisikan sebagai kondisi yang paling menyenangkan di
lingkungan kerjayang mampu untuk mendukung dan meningkatkan kepuasan
SDM dengan memberikan kepada mereka penghargaan, job security, dan
kesempatan untukberkembang. Tujuan utama dari programQWL adalah untuk
meningkatkan kondisi kerja (terutama dari sudut pandang karyawan) dan
efektlfltas organisasi yang lebih besar lagi (terutama dari sudut pandang
perusahaan). Win-win situation dapat dihasilkan jikaterdapat hubungansecara
positip antara QWL dengan kinerja organisasi. Pada sejumlah penelitianjuga
dijelaskan bahwa dampak positip dari QWL adalah mengurangi tingkat
kemangkiran, mengurangi perputaran tenaga kerja, dan meningkatkan kepuasan
kerja.QWLtidakhanya mempengaruhikemampuan perusahaan untukmerekrut
SDM yang berkualitas tetapi juga menjadi kunci bersaing bagi perusahaan.
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QWL secara positip akan menclptakan fleksibelitas, loyalllas |dan memotivasi
SDM yang padaakhlmya menjadi kunci penting dalam menclptakan keungguian
bersaing bag! pemsahaan. Has!! stud! empiris menunjukkan banwaperusahaan
dengan kualitas kehldupan kerjayang tinggi dapat menlkmc ti pertumbuhan
yang dihafapkan (diukur dari tingkat pertumbuhan aset dantl: igkat pehjualan
selama 5 tahun) dan tingkat keuntungan sesuai yang diharap<an yang diukur
denganreturn onassetsdan return onequityse\ama5 tahun (May, Lau, Jhonson,
1999).

Dalampenelitian Lauand May (1998)sumber primerbagidaftarperusahaan
yang memiilkl reputasi QWL yang digunakan dalam pen^iitiannya juga
ditemukan dalam penelitian Levering dan Moskowitz (1994,1998 dan 1999).
Meskipun QWLtidak digunakan dalam penelitian Levering dan fyloskowitz, akan
tetapl kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi perusahaan hampir mirip
dengan QWL yang difokuskan pada job security, kesempatan SDM untuk
berkembang dankepuasan karyawan secara riienyeluruh (Grant, 1998). Hasil
daftar perusahaan yang dievaluasi oleh Levering dan Moskowitz konsisten
dengan konsep QWL. Meskipun 100 perusahaan yang diprofilkdn oleh Levering
dan Moskowitz (1998 dan 1999) bisa dikatakan hanya sebagiaji kecil dari total
tenaga kerja yang ada diAmerika, akan tetapi dapat dijadikari sebagai daya
tarik bagi orang untuk menghargai dan mengartikan kerja.

Penelitian tentang QWLdi lingkungan Usaha Kecil Menengah dilakukan
oleh Sorensen, Head dan Stotz (1985) menunjukkan hasil tiahwa terdapat
hubungan yang posltipdan kuat daripengimplementasian program QWL dalam
organisasi skala kecil dan menengah terhadap kinetja organjsasi. Program
QWL dikhususkan pada partisipasi/ keteriibatan karyawan dan kinerja organisasi
dicerminkan melalul produktlvltas dan efektlvitas organisasi. Dengan penerapan
programQWL yang diujicobakan secara bertahap dapat mengubah pendapatan
perusahaan menjadi dua kali lipat bahkan lebih dari sebelu'mnya. Secara
menyeluruh dalam penelitian inimembuktikan bahwa implementasi QWLtidak
hanya dapat digunakan di perusahaan multlnaslonal akan tetapi juga dapat

•diimplementaslkan pada organisasi skaia kecil.
Berdasarkan uralan dan sejumlah hasil penelitian te rsebut dapat

ditunjukkan bahwa QWLyang sehat, yang meliputi: jobsecuriiy, keteribatan/
partisipasikaryawan,sistem rewardyang baik,kesempatan untu
dah kepuasan kerja akan mempengaruhi kinerja organisasi.

D. HIPOTESIS PENELITIAN

B B n B B B

<berkerfibang,

Untukanalisis data yang berslfat inferensial yakni pada butir 2 dan 3 pada
rumusan masalah maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: (1)
Terdapat perbedaan penerapan program QWLpada perusahaan skala Industri
Kecil dan Industri Menengah. Penerapan program QWL padaperjjsahaan skala
industri Menengah lebih baikdibandingkan pada skala Industri Menengah; (2)
terdapat pengaruh penerapan program QWLterhadap kinerja IKM. Penerapan
program QWLakan memiliki pengaruh yang positip terhadap kinerja IKM.
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E. METODE PENELITIAN
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1. Sampel Penelitian
Besaran jumlahsampel untukIKM ditentukansejumlah 60IKM yang dibagi

menjadi 2 sub.sampel yakni 30 sampel Industri Kecil dan 30 sampel Industri
Menengah. Setiap IKM akan diwakill oleh 1orang pimpinan/pemillk yang menilai
kineija IKM dan 3 karyawansetiap IKM sebagai responden untuk menilai QWL
Dengan demikian total responden adalah 60 pimpinan IKM dan 180 katyawan/
pekerja IKM. Besaran sampel ini mengacu pada ketentuan penentuan besamya
sampel yang dikemukakan oleh Roscoe (1975) dalam Sekaran (1992: 253)
yakni jika sampel dibagi dalam subsampel maka jumlah minimum untuk tiap
besaran sampel adalah 30 dalam setiap kategorinya.

2. Variabel penelitian dan Pengukurannya
Dalam penelitian ini program QWL meliputi variabel: kepuasan kerja,

•keterlibatan. karyawan (manajemen partisipatif), dan job security {keamanan
dalam bekerja). Pehgukuran variabel penelitian menggunakan Skala LIkert
beijenjang4 dengan kriteria semakinrendah skormenunjukkan haiyangsemakin
unfavorable dan semakin tinggi skor menunjukkan hai yang semakin favor
able.

a). Kepuasan Kerja
Penilaian kepuasan kerjamencakup aspek lingkungankerja,kompensasi
dan gaya kepemimpinan. Aspek lingkungan kerja terdiri atas 5 indikator,
meliputi: kondisikenyamanan tempat kerja,kecukupan pencahayaan dan
sirkulasi udara, ketersediaan fasilitas pendukung kerja, hubungan antara
karyawan dengan pimpinan, hubungan antar rekan sekerja. Aspek
kompensasi terdiri dari4 indikator, meliputi: kesesuaian/kewajaran upah
yang diterima, kelayakan pemberian bonus, pemberian jaminan kesehatan
dan keselamatan kerja,pemberian hak libur bag!karyawan.Aspek gaya
kepemimpinan terdiridari 5 indikator, meliputi: kemampuan memotivasi,
menyelesalkan permasalahaan, mendorong kreativitas dan inisiatif,
kerfiampuan menghargai prestasi karyawan, kemampuan pembinaan dan
pengembangan karyawan.

b). KeterlibatanKaryawan (Manajemen Partisipatif)
Dalam penelitian ini terdiri atas 8 indikator, meliputi: keterlibatan dalam
pengambilan keputusan, keterlibatan dalam pencapaian tujuan per-
usahaan, pemecahan masalah, perancangan strategi dan mengemukakan
Ide,perancangan produk, capaian target penjualan, tanggungjawab dalam

. merighasilkan produk berkualitas, dan' keterlibatan untuk memberikan
pelayanan yang memuaskan.

c). • Job Security
Dalam penelitian ini terdiri dari8 indikator, rneliputi: ketergantungan.pada
perusahaan, keyakinan perusahaan akan berkembang, keyakinan
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perusahaan untuk bersaing, kekhawatiran terjadi kemiinduran usaha,
keyaklnan tetap dibutuhkan oleh perusahaan, perlakua i sebagai mitra
kerjaperusahaan, kekhawatiran diberhentlkan daripeke rjaan, dan rasa

- aman dalam bekerja.

d). Kinerja IKM
Pengukuran kinerja dilakukan dari segi kualitatif ataunon finanslal yang
meliputi produktlvitas usaha dan kinerja karyawan secara umum.
Produktivitas usaha terdiri atas 8Indikator: tingkat kesalah^n dalam proses
produksl, ketepatan waktu pelayanan, tingkat keluh in konsumen,
periuasan pemasaran produk,penjualan secara kuantitas, Derolehan laba,
efisiensi pemilihan danpemainfaatan bahanbaku, danefisier sipemanfaatan
mesin dan peraiatan produksi.
Kinerja dari segi penllaiankinerja karyawan secara umumterdiri dari 10
indikator, meliputi:ketepatan waktu, kualitas hasil kerjaj ketelltian dan
keterampilan, kesediaan bekerja; penyelesaian beban keha, inislatif dan
kreatlvitas, kepedulianterhadap lingkungan kerja, perputar^n tenaga kerja,
dam kesediaan mempelajari hal-hal baru.

F. METODE PENELITIAN

1. Metode Analisis Deskriptif
Mat analisis yang digunakan adalah mean arithmetic untukmengetahui

tingkat rata-rata pelaksanaan program QWL yang berupa ke puasan kerja,
keterlibatan karyawandan jobsecurity dan penilaian kinerja IKM.

2. Metode Analisis Inferensial
Analisis inl digunakan untuk menarik kesimpulan melAlui pengujian

hipotesa dengan menggunakanalat-aiatstatistikaInferensial. Dalam penelitian
ini alat analisis yang digunakan adalah : regresi linler berganda (untuk
mengetahui arah hubungan antara program QWL dengan kinSrja IKM), uji t
(menguji pengaruh program QWL secara parsial terhadap kinerja IKM), uji F
(menguji pengaruh program QWL secara simultan terhadap kiherja IKM), uji
bedarerata2 kelompok dengan uji t (untuk nriengetahui adatidakr)ya perbedaan
implementasi program QWL pada IKM).

G HASIL PENELITIAN

Deskriptif
Penilaian terhadap implementasi program QWL pada

Propinsi DIY (terdiri atas30Industri Kecil dan30Industri Menengat|)
hasil penelitian dapat dirangkum pada tabel berikut:

0 unit IKM di

berdasarkan



APLIK/i ^ 3ISNIS, Volume 8 Nomor 1, Januarl 2009 ISSN: 1411-4054

54

label 2. Pelaksanaan Program QWL pada IKM dl DIY

Variabel Kategori Industri Mean Kesimpulan

Llngkungan Kerja (XI.1) IK 3,00 Memuaskan

IM 3,35 Sangat Memuaskan

Kompensasi (X 1.2)- IK 2,50 Tidak Memuaskan

IM 3,00" Memuaskan

Gaya Kepemirapinan (X1.3) IK 2,93 Memuaskan

IM 2,97 Memuaskan

Kepuasan Kerja (XI) IK 2,84 Memuaskan

IM 3,10 Memuaskan

Keterlibatan Karyawan (X2) IK 2,80 Sering dillbatkan

IM 2,80 Sering dilibatkan

Job Security (X3) IK 2,73 Merasa aman

IM 2,89 Merasa aman

Produktivitas Usaha (Yl) IK 2,83 Baik

IM 3,42 Sangat Baik

Kincrja Karyawan (Y2) IK 2,71 Memuaskan

IM 3,28 Sangat Memuaskan

Kinerja (Y) IK 2,77 Baik

IM 3,35 Sangat Baik

Berdasarkan tabel tersebut diatas, dapat dllakukan pembahasan berkaltan
dengan pelaksanaan program QWL pada IKM sebagai berikut:

1. Kepuasan Kerja
Kepuasan keqa merupakan penllaian atau ceiminan dari perasaan pekerja

terhadap pekerjaan dan llngkungan kerjanya. Dalam penelitian in! Indlkator
kepuasan kerja mencakup aspek llngkungan kerja, kompensasi dan gaya
kepemlmplnan. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa Program
QWLyang berupa kepuasan kerja pada IMdinllal leblh balk dibanding pada IK
mesklpun berdasarkan pengkategorian nllal mean keduanya masuk dalam
kategorl memuaskan (IK= 2,84 dan IM= 3,10).

Dari 60 sampei IKM yang digunakan dalam penelitian Inl dapat ditunjukkan
bahwa terdapat 50 IKM atau 83,3% yang itienerapkan program kepuasan kerja
dengan memuaskan yang terdlrl atas 30 unit IKdan 20 unit IM. Sedangkan
yang dinllal mampu memberikan kepuasan kerja pada kategori penllaian yang
sangat tlnggr(sangat memuaskan) sebanyak 10 unit IM dan tidak ada IKyang
dinllal menerapkan program kepuasan kerja dengan sangat memuaskan. Dengan
demlklan dapat dislmpulkan bahwa tingkat kepuasan kerja pada IM leblh
memuaskan dibandingkan pada IK.

a. Llngkungan Kerja
Llngkungan kerja yang dinllal dalam IKM mellputi: kenyamanan tempat
kerja, pencahayaan dan sirkuiasi, fasllltas kerja, hubungan antar rekan
sekerja dan hubungan dengan plmpinan. Berdasarkan Tabel 3 dapat
dijelaskan bahwa secara rata-rata penllaian llngkungan kerja pada IM leblh
balk atau dinilai leblh memuaskan dl banding pada IK dimana nllal mean

-Wj
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pada )K adaiah 3,00 (memuaskan) dan IM sebesai
Memuaskan).
Dari 60sampel !KM dapatditunjukkan bahwa terdapat 40
yang memiliki kondisi lingkungan kerja yang diniiai menuaskan, yakni
terdapat pada 26 unit IK dan pada 14 unit IM. Sedcngkan kondisi
lingkungan kerja yang diniiai pada kategori sangat tinggi atau sangat
memuaskanterdapat pada 20IKM atau 33,3%yang terc
dan 16 unit IM.

Kompensasi
Penerapan kebijakan kompensasi pada IKM yangdinila berada dalam
kategori rendah (tidak memuaskan) adaiahsebanyak17 IKM atau28,3%
dari 60sampel IKM yang terdiri atas 14 unit IK dan 3 unt IM. IKM yang
diniiai telah menerapkan kebijakan kompensasi dalam kategori penilaian
tinggi (memuaskan) sebanyak38 IKM atau 63,3% yang terdiri atas 16
unit IK dan 22 unit. Sedangkan penilaian dalam kategoti sangat tinggi
(sangat memuaskan) terdapat pada5 unit IM atau 16;7% dari 30IM yang
ada dan belum ada IK yang diniiai oleh karyawan telan menerapkan
kebijakan kompensasi dengan sangat memuaskan sesusii dengan harapan
mereka.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa penerapan kebijakan
kompensasi pada IM diniiai lebih baik dibanding IK. Dengan demikian
secara rata-rata dapat disimpulkan bahwa penerapan kebijakan kom

a B • •

3,35 (Sangat

KMatau 66,7%

iri dari 4 unit IK

pensasi baikyang bersifat finansial maupun non finansial
satu bentuk penilaian kepuasan kerja maka dapat dije
penerapannya pada IM lebih baik dibading IK

c. Kepemimpinan
Berdasarkan Tabel 2 makaGayakepemimpinan pada IKM
kemampuan memotivasi, menyelesaikan permasalahan

sebagai salah
askan bahwa

yang meliputi:
mendorong

kreatifitas. mengharagi hasil kerja-karyawan dan perhbinaan serta
pengembangan karyawan secara rata-rata diniiai menuaskan oleh
karyawan dengan mean sebesar 2,93 (IK) dan 2,97 (IM). Hal ini
menunjukkan bahwa penilaian karyawan terhadap gaya kepemimpinan
pada IM secara relatif sama dengan IK.
Dari 60 IKM yang ada, terdapat 1 unit IK yang gaya kepe
masih diniiai dalam kategori rendah atautidak memuaskari
54 IKM atau 90% dari total sampel yang diniiai memua
perincian 27 unit IK dan 27 unit IM. Sedangkan IKM yang c
gaya kepemimpinan dalam kriterla sangat tinggi atau sanga
sebanyak 5 IKM atau 8,3% yang, terdiri atas 2 unit IK c

mimpinannya
dan terdapat

skan dengan
inilai memiliki

t memuaskan

an 3 unit IM.
Dengandemikian dapat disimpulkan bahwatidakada pert edaan dalam
gaya kepemimpinan baik pada IK maupun IM, dengan pe
kategori memuaskan.

lilaian dalam
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2. Keterlibatan Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang dirangkum padaTabel 2 dapat

. dijelaskan bahwa .keterlibatan karyawan dalam pelaksanaan usaha/bisnis pada'
IKM mepunjukkan kondisi yang sama dalam artian tidak ada perbedaan dalam
Intensitas keterlibatan karyawan baik dalam ha! pengambilan keputusan, upaya
pencapaian tujuan perusahaan, pemecahan masalah, perancangan strategi,
perancangan produk, capaian target penjualan, kemampuan menghasllkan
produk berkuaiitas dan penyampaian iayanan yang memuaskan. Hal ini
ditunjukkan dengan besaran nilaimean yang sama yakni 2,80 atau karyawan
menilai bahwa rnereka sering dilibatkan dalam aktivitas-aktivitas tersebut.

Dari 60 sampe! IKM dapat ditunjukkan bahwa terdapat 14 IKM atau 23,3%
yang keterlibatan karyawannya rendah yakni terdiri atas 8 unit IKdan 6 unit IM.
Sedangkan IKM dengan tingkat keterlibatankaryawannyaadalah tinggi terdapat
pada 39 IKM atau 65% yang terdiri atas 19 unit IK dan 20 unit IM. IKM dengan
keterlibatan karyawannya dalam kategori sangat tinggi sebanyak 7 IKM atau
11,7% yang terdiri atas 3 unit IKdan 4 unit IM.

Dengan dernikian dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata tidak ada
perbedaan intensitas keterlibatan karyawan dalam pelaksanaan kegiatan usaha
guna mencapai tujuannya, dimana baik pada IK maupun IM karyawan menilai
bahwa mereka sering dilibatkan.

3. Job Security
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang dirangkum padaTabel 2 dapat

ditunjukkan bahwa secara rata-rata IM lebih mampu memberikan rasa aman
dalam bekerja bag! para karyawannya dibandingkan pada IK (IK=2,73 dan IM =
2,89). Dari 60 sampel IKM dapat ditunjukkan ada 3 IKM atau 5% yang terdiri atas
2 unit IK dann 1 unitIM yang dinilai dalam kategorirendah dalam penciptaan rasa
aman dalam bekerja. Peniialanjob security 6a]am kategori tinggi atau mampu
memberikan rasa aman terdapat pada 56 IKM atau 93,3% yang terdiri atas 28
unit IK dan 28 unit IM. Sedangkan IKM yang mampu memberikan rasa aman
dalam bekerja pada kategori sangat tinggi terdapat pada 1 unit IM dan tidak ada
IKyang dinilai mampu menciptakan rasa aman yang tinggi dalam bekerja.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa keyakinan karyawan pada
IM bahwa mereka menggantungkan hidupnya dl tempat kerjanya saat ini lebih
tinggitingkatkeyakinannya dibandingdengan karyawan yang bekerja pada IK.
Begitu pula dalam hal keyakinan bahwa perusahaan akan dapat terus
berkembang dan mampu bersaing dinilai lebihbaik pada IM dibanding IK.

Dengan demlkian dapat disimpulkan bahwa impelentasi program Job
Securitypada IM dinilai lebih baikkarena mampumemberikan rasa aman yang
lebih tinggi dibanding pada IK.

4. Kinerja IKM
Dalam penelitian ini kinerja IKM diukur melalui produktivitas usaha dan

kinerjakaryawan dimana penilaiankinerjaIKM dilakukan oieh pemimpinusaha/
IKM. BerdasarkanTabel2dapat dijelaskan bahwa secara rata-ratakinerja pada

"IM dinilai lebihbaik dibandingkan pada IK, dimana kinerjapada IK dinilai 'baik"
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dengan niia; mean 2,77 dan pada IM dinilai "sangatbaik" deiigan nliai mean
3,35.

Dari 60 IKM yang berada pada katepori penilaian rendah (tidak baik)
terdapatpada 5 IKM atau 8,3%yangsecara keseluruhan terdaaatpada IK dan
tidak ada IM yang dinilai memiliki kinerja pada kategori penilaian rendah. IKM.
yang dinilai memiliki kinerja padakategori penilaian ting'gi (kiner a baik) terdapat'
pada35 IKM atau58,3% yang terdiri atas 25 unit IK dan 10unit IM. Sedangkan
kinerja IKM yang dinilai pada kategori sangat tinggi (sangat baik) secara
keseluruhan terdapat pada 20 unit IM dan.tidak ada IK yang dinilai memiliki
kinerja pada kategori sangat baik. Dengan demiklan dapat disii npulkan bahwa
terdapat perbedaan kinerja pada IKM dimana kinerja IM di
dibandingkan pada IK.

ii!ai lebih baik

a. Produktivitas Usaha

Produktivitas usaha pada 60 unit IKM yang dinilai pada klategori rendah
(tidak baik) adalah sebanyak 4IKM atau 6,7% yang secara keseluruhan
terdapatpada 4 unit IK dan tidak ada IM yangdinilai memiliki produktivitas
usaha yang rendah atau 0%. IKM yang dinilai memiliki produfdivitas usaha
pada kategori tinggi (baik) terdapat pada 36 IKM atau 6(i% yang terdiri
atas 24 unit IK dan 12 unit IM. Sedangkan IKM yang dinilai memiliki
produktivitas'usaha pada kategori sangat tinggi (sangat |baik) terdapat""
pada 20 IKM atau 33,3% yang terdiri atas 2 unit IK dan 18 unitlM.
Pada Tabel 4 ditunjukkan bahwa niiai mean pada masing-rnasing indikator
penilaian produktivitas kerja pada IM lebih besar dibandingkkn IK dan pada
Tabel 2 ditunjukkan bahwa niiai mean pada produktivitas usaha pada IK
dan IM masing-masing adalah 2,83 dan 3,42. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwakinerja IKM darisisi produktivitas usaha menunjukkan
hasiibawa produktivitas usaha pada IM lebihbaikdibandirigkan IK.
Dalam upaya pencapaian laba pada dasarnya masih tergolong rendah
(rata-ratatidak lebih dariRp. lOOjuta/tahun) dan belummarnpu meperiuas
pasar sehingga volume penjualan juga belum maksimal. Kondisi iniantara
laindikarenakan penguasaan pasaryang masih terbatas disebabkan masih
terbatasnya informasi pasar yang dimiliki, program promc si juga masih
minim dan tradisional serta masih sebatas berwawasaniokal. Disamping
itujuga belumadanya kesadaran penerapan program periasaran yang

b.

terintegrasi yakni dari perencanaan pembuatan produk sa
pumajual.

Kinerja Karyawan
Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa kinerja karyawan secara
rata-ratalebih memuaskan pada IM dibanding IK dengan niiai mean masing-
masingadalah 3,28 (IM) dari2,71 (IK). Sejumlahindikatorkineija karyawan
pada IK dinilai tidak memuaskan (niiai mean kurang atau sama dengan
2,50) meliputi: kesediaan bekerja secara sukarela tanpa menunggu
perintah, inisiatif dan daya kreatifitas dalam bekerja, da,n kesediaan
mempeiajari hal-hal barudalam bekerja. Halini menunjukkan t ahwa kualias
SDM pada IK khususnya berkaitan dengan kreativitas masih lemah hal Ini

mpai dengan
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antara lain dikarenakan latar belakang pendidikan yang maslh rendah dan
kurang memiliki keterampiian dan pengalaman sehingga periu adanya
dorongan yang kuat agar mereka mau meningkatkan kreatlvitas dalam
bekerja, misalnya berpartlsipasi aktif untuk mengikuti keglatan pelatihan,
workshop dansejenisnya.
Kinerja karyawan yang mellputi:Ketepatan waktu dalam menyelesaikan
peketjaan, Kualitas hasil keria, Ketelltlan dan keterampiian dalam bekerja,
Kesediaan bekerja keras dengan moral dan disiplin kerja yang tinggi,
Kemampuan menyelesaikan beban kerja sesuai dengan standar yang
telah ditentukan, Kepedullan terhadap llngkungan kerja, dan TIngkat
perputaran tenaga kerja (tingkat "kebetahan" tenaga kerja bekerja di
perusahaan) dinilai lebih memuaskan pada IM dibandingkan pada IK.
Darl 60 unit IKM dapat diketahui bahwapenilaian kinerja karyawan yang
berada pada kategorl sangat rendah (sangat tidak memuaskan) terdapat
pada 1 unit IK atau 1,7% dan tidak ada IM yang kinerja karyawannya
dinilal pada kategorl sangat rendah. Kinerja karyawan pada IKM yang

.dinilal berada pada kategorl rendah (tidak memuaskan) terdapat pada 9
unit IKM atau 15%"yang terdiri atas 8 unit IK dan 1 unit IM. Sedangkan
IKM dengan penilaian kinerja karyawannya pada kategorl penilaian tinggi
(memuaskan) terdapat pada 37 unit IKM atau 61,7% yang terdiri atas 21
unit IK dan 16 unit IM. Penilaian kinerja karyawan dalam kategorl sangat
tinggi (sangat.memuaskan) terdapat pada 13 unit IM dan tidak ada IK
yang kinerjakaryawannya dinilai berada pada kategorisangat memuaskan.
Dengan demiklan dapat disimpulkan bahwa kinerja IKM darl segi kinerja
karyawaan menjukukkan hasil bahwa kinerja karyawan pada IM lebih balk
dibandingkan pada iK.

Tabei 3. Peniiaian Pada Indikator Program QWL

Program OWL Kategori Mean Kctcrangan Kesimpulan

Kepuasan Kerja - Lingkungan
Kerja

Kondisi/suasana kcnyamanan
tempat kerja

IK

IM

2,98
3,29

Memuaskan

Memuaskan

IM >IK

Kecukupan pcncahayaan dan
sirkulasi udara di tempat kerja

IK

IM

3,02
3,47

Memuaskan

Sangat Memuaskan
IM >IK

Kelengkapan peralatan & fasilitas
pendukuns kerja

IK

IM

2,76
3.23

Memuaskan

Sangat Memuaskan
IM >IK

Hubungan antara kaiyawan dengan
pimpinan

IK

IM

3,11
3.31

Memuaskan

Sangat Memuaskan
IM >IK

Hubungan antar rekan sekeija IK

IM

3,13
3,46

Memuaskan

Sangat Memuaskan
IM >IK

Kepuasan Kerja - Kompensasi

Kesesuaian & kewajaran gaji/upah
yang dlterima dengan
tangguncjawab pekcrjaan

IK

IM

2,79
3,06

Memuaskan

Memuaskan

IM >IK

Kelayakan pemberian
bonus/tunjanganjika bekeija
melebihi standar vang ditetapkan

IK

IM

2,50
2,97

Tidak Memuaskan

Memuaskan

IM > IK

Pemberian jaminan
kesehatan/keseiamatan kerja

IK

IM

2,36
2,96

Tidak Memuasakan

Memuaskan

IM >IK

Pemberiaan hak cuti/libur/ijin
kJiusus bagi karyawan

IK

IM

2,73
3",02

Memuaskan

Memuaskan

IM > IK •
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Program QVVL Katcgori Mean Keterang in Kcsimpulan
Kepuasan Kcrja - Kepcmimpinan

Kemampuan pimpinan memotivasi
karyawanagar iPampu bekerja lebih
produktif

IK

IM

3.00
3.01

Memuask
Mcmuasl<

m

m

IM=IK

Kemampuan pimpinan
mcnyelesaikan permasalahan yg
dihadapi karvawan dim pekeriaan

IK

IM

2,96
2,93

Memuaslu

Memuask

n

n

IM =IK

Kemampuan pimpinanmendorong
kreativitas dan inisiatifkaryawan
agar mampu menghasilkan produk
sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan konsumen

]K

IM

2,99
3,02

Memuaskr

Memuask

n

n

IM =IK

Kemampuan pimpinan dalam'
menghargai prestasi/hasil ketja '
karvawan

IK

IM

2,87
2,94

Memuask

Memuask:

n

n

IM =IK

Kemampuan pimpinan dalam
membina dan mengembangkan diri
karvawan

IK

IM

2,86
2,96

Memuask

Memuaski

n

n

IM-»IK

Keterlibatan Karvawan

Karyawan dlibatkan dalam setiap
penaambilan keputusan

IK

IM •
2,78
2.66 .

Scring
Sering

IM =IK

Karyawan dilibatkan secara aktif
dalam upaya pencapaian tujuan
perusahaan

IK

IM

2,87
2,80

Seeing
Sering

IM = IK

Karyawan dilibatkan dalam
memecahkan permasalahan yang
dihadapi perusahaan

IK

IM

2,54
2,57

Scring
Sering

IM =IK

Karyawan dilibatkan untiik
merancang strategi &
mengemukakan ide guna mengatasi
persainsan

IK

IM

2,50
2,67

Jaiang
Sering

IM =IK

Karyawan dilibatkan dalam
merancang produk yang dapat
diterima oleh pasar

IK

IM

2,68
2,83

Sering
Sering

IM =IK

Karyawan dilibatkan untuk mampu
meningkatkan capaian target
peniualan

IK'
IM

3,00
2,99

Seriiig
Sering

IM =IK

Program QWL Katcgori Mean Kcterangar Kcsimpulan
Karyawan turut bertanggungjawab
dalam menghasilkan produkyang
berkualitas

IK

IM

2,98
2,98

Sering
Sering

IM =IK

Karyawan turut bertanggimgjawab
untukmemberikan pelayananyang
memuaskan bagi konsumen

IK

IM

3,08
2,92

Sering
Sering

IM =IK

Job Securitv

Saya menggantungkan hidup pada
perusahaan tempat saya bekerja

IK

IM

2,54
3,16.

Setuju
Setuju

1M>IK

Saya yakin perusahaan akan terus
berkembang

IK

IM

2,89
3,23

Setuju
Setuju

IM>IK

Saya yakni perusahaan akan
mampu bersaing dengan pesaing
vahg bergerak pada bidang seienis

IK

IM

2,84
3,14

Setuju
Setuju

IM>IK

Saya memiliki kekhawatiranjika
perusahaan dalam waktu dekat akan
mengalami kemunduran usaha

IK-

IM

2,39 •
2,0.1 .

Tidak Setu

Tidak Setu

l:

I

IM<IK

Saya yakin akan tetap dibutuhkan
perusahaan karena kemampuan &
keterampilan yang saya miliki

IK

IM

2,90
3,10

Setuju
Setuju

IM>IK
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Saya mcrasa dihargai dan
diperlakukan scbagai mitra'kcija
bag! pcrusahaan

IK

IM

2,97
3,14

Sctuju
Setuju

IM>1K

Adanya pcnibahan kondisi
pcrekonocnian dan pcrsaingan
mcnimbulkan kekhawatiran bahwa

suatu saat saya akan diberhentikan
dari tcmpat kerja

IK

IM

2,50-
2,27

Tidak Setuju
Tidak Setuju

IM<IK

Saya mcrasa aman dan nyaman
dengan status keterikatan kega saya
dengan perusahaan

IK

IM

2,84
3,11 •

Setuju
Setuju

IM>IK

label 4

Produktlvitas'^erja Kategori Mean' Keterangan Kesimpulan

Kemampuan meminimalisasi IK 3,07 -Balk IM>IK

tkesalahan pros^ produksi IM 3,47 Sangat Baik

Tingkat ketepatan waktu dalam IK 3,10 Baik IM>IK

memenuhi pennintaan dan IM 3,40 Sangat Baik
pelavahan pada konsumen

Kemampuan meminimalisasi IK 3,07 Baik IM>IK

tingkat keluhan konsumen IM 3,37 Sangat Baik

Upaya perluasan pemasaran IK 2,60 Baik IM>IK

produk IM 3,40 Sangat Baik

Peningkatan penjualan secara IK 2,53- Baik IM>IK

kimntitas IM 3,47 Sangat Baik

Peningkatan perolehan laba IK 2,43 Tidak Baik IM>IK

secara berkala IM 3,23 Baik

Eflsiensi pemilihan dan IK 2,97 Baik IM>IK

pemanfaatan bahan baku IM • 3,53 Sangat Baik

Eflsiensi pemanfaatan mesin IK 2,90 Baik IM > IK

dan peralatan produksi IM 3,53 Sangat Baik

Kineria Karvawan

Ketepatan waktu dalam IK 2,93 Memuaskan IM>IK

menyelesaikan peken'aan IM 3,43 Sangat Memuaskan

Kualitas hasil keija IK 2,93 Memuaskan IM = IK

IM 3,10 • Memuaskan .

Ketelitian dan keterampilan IK 2,97 Memuaskan IM>IK

dalam bekerja IM 3,43 Sangat Memuaskan

Kesediaan bekeija secara IK .2,50 Tidak Memuaskan IM>IK

sukarela IM 3,30 Sangat Memuaskan

Kesediaan bekeija keras dengan IK 2,53 Memuaskan IM>IK

moral dan disiplin kerja tinggi IM 3,37 Sangat Memuaskan

Kemampuan menyelesaikan IK 2,70 Memuaskan IM>IK

beban kerja sesuai standar IM 3,20 Memuaskan

Inisiatifdan daya kreatifitas IK 2,50 Tidak memusakan IM>IK

dalam bekerja IM 3,27 Sangat mcmuasakan

Klnerja Karvawan

Kepedulian teitiadap IK 2,87 Memuaskan IM>IK

lingkungan kerja IM 3,27 Sangat Mcmuasakan

Tingkat perputaran tenaga keija IK 2,70 Memuaskan IM>IK

(tingkat "kebetahan") IM 3,20 Memuaskan

Kesediaan mcmpelajari hal-hal IK 2,50 Tidak Memuaskan IM>IK

baru dalam bekerja IM 3,27 Memuaskan
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Inferensiai
1. Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil olahdata dengan program SPSS Versi 1.5makahasil
analisis regresi linier berganda dalam penelitian in! dapat d|tunjukkan has!!
perhitungan seperti sebagai berikut:
Y=-0,375 +0,471 X, +0,296 +0,017 X3
Dari hasil persamaan regresi linier bergandatersebutdlatas dapatdijelaskan
bahwa:

a. Terdapat arah hubungan yang positip antara progr am QWL yang
berupa kepuasan kefja (X,) terhadap kinega (KM (Y). Artinya apabila
kepuasan kerja semakin tinggi makakineqa IKM akansemakin tinggi
pula.
Terdapat arah hubungan yang positip antara program QWL yang
berupa keterlibatan karyawan (X^) terhadap kinerja IKM (Y). Artinya
apabila intensitas keterlibatan karyawan semakin sering dalam
kegiatan IKM maka kinerja IKM akan semakin balk.
Terdapat arah hubungan yang positip antara program OWL yang
berupa job security (X3) terhadap kinerja IKM (Y).Artlnya apabila
karyawan semakin merasanyaman dalam bekeija rm kakinerja IKM
akan semakin baik.

2. Uji t
Uji tdifungsikan untuk menguji hipotesa secara partial. Berilasarkan hasil
olah datadengan program SPSSVersi 11.5 maka hasil uji hipotesa dengan

b.

c.

uji t pada tingkat signifikansi 5% dan uji 2 sis! diperoleh
berikut:

hasil sebagai

Terdapat pengaruh yang positip dan signiflkan antara
program QWL yang berupa kepuasan kerja terhada.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung >t tabel (3,965 >2,000) dan
signifikansi (p = 0,000) > 0,05.
Terdapat pengaruh yang positip dan signiflkan antara implementasi
program QWL yang berupa keterlibatankaryawanterhadap kinerja
IKM. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung >t tabel (3,965 >2,000)
dan signifikansi (p = 0,000) > 0,05.
Tidakada pengaruh dari implementasiprogram QWL yang berupa
job security terhadap kinerja IKM. Hal ini ditunjukkan 'dengan nilai t
hitung < t tabel (0,145 < 2,000) dan signifikansi (p = C

3. Uji F
Uji F merupakan uji hipotesasecara serempak atau simulatan Berdasarkan
hasil olah data dengan program SPSS versi 11.5 maka dapat diperoleh
hasil uji Fhitung sebesar 11,225 dengan tingkat signiflkasrjisi (p) <0,05.
Hal in! menunjukkan bahwaada pengaruhdariimplementasi program QWL
yang beriipa kepuasan kerja, keterlibatan karyawan danjobs ?cunfysecara
simultan terhadap kinerja IKM. Artinya apabilaimplementasi f rogram QWL
ditingkatkan atau dilakukan dengan lebih baik makaakan m jmpengaruhi
•peningkatari kinerja IKM baik dari sisi produktivitas usaha m^upun kinerja
karyawan.

implementasi
5 kinerja IKM.

,885) >0,05.
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. . 4. UjiBedaRerataAntarkelompok
-Berdasarkan hasil uji t dapat dijelaskan bahwa: (1) ada perbedaan
implementasi program QWL yangberuapa kepuasan kerja dan jobsecu
rity pada Industri Kecii dan Industri Menengah dlPropinsi DIY. Implementasi
prograni QWL yang berupa kepuasan kerjadan jobsecuritydinilai lebih
balk(lebih memuaskan) pada IM dibandingkan IK. (2)tidakada perbedaan

- implementsai program QWL yang berupa ketrelibatan karyawan pada
Industri Kecii dan Industri Menengah di Propinsi DIY, (3).Ada perbedaan
kinerjabalkpada sisi produktivitas usaha maupun kinerja karyawanpada
Industri keciidan industri Menengah di Propinsi DIY. Dimana kinerja IKM
baik yang berupa produktivitas usaha maupun kinerja karyawan dinilai
lebih baik pada IM dibandingkan pada IK.

H. PENGEMBANGAN MODEL PRQGRAiVl QWL

~ Dalam rangka membangun program QWL yangkondusif dilingkungan IKM
Propinsi DIY agar dapat meningkatkan kinerja IKM yangpada akhirnya dapat
dijadikan sebagaidasarkeunggulan bersaing, makaberdasarkan hasil obesrvasi
do lapangan dan berdasarkan hasil penelitian ini dapat direkomendasikan
sejumlahalternatif pengembangan model program QWL sebagai berikut:
1. Manajemen Partisipatif dengan Keterlibatan Karyawan

Mengembangkan program QWL pada setiap tingkatan pada IKM melalui
usaha-usaha terpadu, terstruktur, melibatkan anggota organisasi dalam
memecahkan masalah organisasional, pencapaian tujuan organisasi dan
usaha meningkatkan kualitas lingkungan organisasional sehingga akan

- terbangun komitmen bersama dan sikap saling percaya antar semua
anggota organisasi. Dengan demikian adanya kebijakan yang disetujui
bersama akan menghasilkan model organisasiberbasis keterlibatan yang
efektif.

2. Restrukturisasi Pekerjaan
Pada IKM diiakukan dengan mendesainsistem-sistemteknis yang lengkap
dengan deskripsi kerja dan SOP (StandartOperational Procedure)meski
masih bersifat sederhana. Guna mendukung pelaksanaan kerja yang baik
makaperlu diiakukan kegiatan pengembangan SDM baik melalui pelatihan,
pengembangan skill, pengetahuan danpeningkatan kemampuan keija.

3. Sistem Reward yang wajar
Menciptakan sistem reward (pengupahan atau imbalan) yang bersifat

. Inovatif yang akan memberikan iklim yang berbeda dalam organisasi.
Mehgingat sistem imbalan adalah faktor utarha untuk memotivasi kerja
dan usaha karyawan yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja
organisasi.

4. Lingkungan Kerja yang Kondusif
Memperbaiki lingkungan ketja flsik maupun non fisik yang ditekankan

• • pada kondisi nyata yang melingkupi para pekerja sehingga akan
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menc.'ptakan lingk'jngan kerja yang kondusif danmenimbull' an tegairahan
dalam bekerja dan pada akhimya akari mempengaruhi kinerja IKM seoara
menyelumh.
Kepemimpinanyang Efektif
Menempatkan pimplnan bukan hanya sebagai manajer atau bos akan
tetapl sekaligus menjadi pemimpin dan pelatih serta mamFlu mendukung
motivasi diri, membantu bawahan untuk mengembangkan diri, membangun
kepercayaan, mengayomi dan mampu menciptakan rasa aman dan
nyaman dalam bekerja.
Penciptaan Job Security
Menciptakan rasa keamanandalambekerja(jobsecurity)sehlngga akan
menimbulkan kesedlaan karyawan untuk berpartisipasi dal; imorganlsasi
yang pada akhirnya akan berpengaruh pada kepuasan dala n bekerja dan
terbangunnya komitmen karyawanterhadap organisasi.Pemberianrasa
aman dalambekerja antara lain dapat dilakukan denganadanyajaminan
kelangsungan pskerjaan, penciptaan rasa amandalam lingkungan kerja
(workplace safety), terbangunnya hubungan yangharmonis antaranggota
organisasi dan pimpinan, kesempatan untuk meng^unakan dan
mengembangkan keterampilan maupun kemampuan, dan kenyamanan
terhadap pekerjaan itu sendiri.
Pengembangan SDM
Pengembangan SDM ditujukan untukmemperbaiki efisiensi dan efektivitas
kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dan mencJapai sasaran
program kerjayangtelahditetapkan olehorganisasi. PengembanganSDM
pada IKM'dapat dilakukan dengan kegiatan pembinaan, pelatihan dan
pendidikanJentang kewlrausahaan dengan bekerjasama dengan
pemerintah, perguruan tinggi, BDS dan LSM.
Tata Kelola BerbasisGCG(GoodCorporateGovernance)
Agar IKM memiliki daya saing maka lata kelolayang secara "umum masih
bersifat sederhana perludibenahi. Untuk itu, perluditerapkantata kelola
berbasis GCG (transparan'si, akuntabilitas. responsibilitas, irjdependensi,
dan fairness) agar IKM lebih terorganisir dan terkoordinir secara
bertanggungjawabdan terkendaii sehingga kinerja organisasi
efisien, efektif, dan produktif"

menjadi lebih

I. KESIMPULAN HASIL PENELlTiAN

1. Penerapan program QWLyang berupa kepuasan kerja dan penciptaan
job security pada IM dinilal lebih baik dibandingkan pada IK Sedangkan
program QWL yang befupa keterlibatan karyawan, baik pad; i IM maupun
IK dinilai sama dalamartiantingkat keterlibatan karyawan dal am sejumlah
kegiatan organisasi seperii pengambilan keputusan dan upay4 pencapaian
tujuan organisasi adalah sama.

2. Terdapatperbedaan penerapan programQWLyang berupa ke juasan kerja
dan job security pada Industri Kecil dan Industri Menengali di Propinsi
DIY. Implementasi program QWL yang berupa kepuasan k]erja dan job
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security dinilai lebih balk (leblh memuaskan) pada IM dibandingkan IK.
Berdasarkan hasil analisis uji beda dengan ujit ditunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan penerapan programQWLyang berupa keterllbatan karyawan
pada Industri Kecil dan Industri Menengah di Propinsi DIY. Sedangkan
peninjauan terhadap kinerjaIKM ditunjukkan bahwa ada perbedaan kinerja
balk pada sisi produktivitas usaha maupun kinerja karyawan pada Industri
kecil dan Industri Menengah di Propinsi DIY. Dimana kinerja IKM balk
yang berupa produktivitas usaha maupun kinerja karyawan dinilai lebih
baik pada IM dibandingkan pada IK.

3. Berdasarkan uji hipotesa secara parsial dengan ujit dapat dijelaskan bahwa
terdapat pengaruh yang positip antara penerapan program QWL yang
beruapa kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan terhadap kinerja IKM.
Dimana apabila terjadi peningkatan yang lebih baik dalam implementasi
penclptaan kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan maka kinerja IKM
juga mengalami peningkatan. sedangkan penerapan program QWLyang
berupa penclptaan job security dinilai tidak memiiiki pengaruh terhadap
kinerja IKM. .

4. Berdasarkan hasil uji hipotesa secara simultan dengan uji F dapat
dijelaskan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan program QWL yang
berupa penclptaan kepuasan kerja, keterlibatan karyawan dan job secu
ritysecara simultan terhadap kinerja IKM
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